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ABSTRAK

Fitrah Rahmawati (2016) : Efektivitas Pengintegrasian TIK pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia terhadap Hasil
Belajar Siswa di KelasVII1 SMPN 2 Kota Solok.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan di
SMP Negeri 2 Kota Solok merupakan salah satu sekolah piloting kurikulum 2013
di kota Solok namun SMP tersebut belum mengintegrasikan TIK ke semua mata
pelgjaran. Pengintegrasian TIK ke dalam mata pelgjaran bahasa Indonesia yaitu
memanfaatkan keterampilan TIK untuk proses pembelgaran agar meningkatkan
hasil belgar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas
pengintegrasian TIK pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia terhadap hasil belgar
siswakelas VIII di SMP N 2 Kota Solok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasy Experiment
Research). Populasi penelitian ini merupakan siswa kelas VIII SMP N 2 Kota
Solok yang terdaftar pada tahun gjaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik porposive sampling. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Randomized Control Group Only Design. Data penelitian meliputi hasil belajar
siswa pada aspek kognitif (tes tertulis berbentuk soal objektif) yang dilakukan di
akhir penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan (uji t).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil belgjar rata-rata
kelas eksperimen adalah 75,88, |ebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu
69,13. Karena hasil belgar kedua kelas sampel terdistribuss norma dan
mempunyai varians yang homogen, dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan
uji t. Berdasarkan uji t, didapat t hiung= 2,755 dan t tae = 2,00. pada taraf
signifikansi o 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan pengintegrasian TIK
pada mata pelgaran bahasa Indonesia efektif terhadap hasil belgar siswa pada
kelasVIII SMP N 2 Kota Solok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era
globalisas ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia
pendidikan. Globalisasi telah menggeser konsep pembelgaran dan strategi
pembelgjaran dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia. Globalisasi
tidak dapat dibendung dan dihindari namun dapat dipersiapkan segala halnya
agar manusia Indonesia akan dapat terus berjalan beriringan dengan keadaan
dunia saat ini. Kemguan dan modernisasi ini akan terus menjadi tantangan
bangsa agar tidak tertinggal dengan bangsa lain. Tuntutan globa menuntut
dunia pendidikan untuk selau senantiasa menyesuaikan perkembangan
teknologi dalam usaha peningkatan mutu pendidikan dengan mengoptimalkan
berbagal unsur yang terkait di dalamnya, terutama penyesuaian penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam
proses pembelgjaran.

Dari tahun ke tahun selalu terjadi perubahan dalam bidang pendidikan
seperti perubahan yang terjadi belakangan ini yaitu perubahan KTSP menjadi
kurikulum 2013. Semenjak diterapkannya Kurikulum 2013 terjadi pergeseran
pada struktur kurikulum pendidikan nasional. Dalam kurikulum 2004 (KBK)
dan kurikulum 2006 (KTSP) mata pelgaran TIK ada di jenjang SMP dan
SMA sebagai mata pelgjaran wajib dan SD sebagai muatan lokal (mulok)
sedangkan dalam kurikulum 2013 mata pelgjaran tersebut tidak ada, yang

disahkan dalam PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan



Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasiona Pendidikan,
yang menunjukkan bahwa mata pelgjaran TIK dihapus (tidak ada) dalam
struktur kurikulum sebagali sebuah mata pelgjaran. Namun Kemdikbud
Muhammad Nuh (kompas.com) juga mengatakan “bahwa tidak ada
penghapusan mata pelgaran dalam Kurikulum 2013, yang ada hanya
pengintegrasian mata pelgaran.”

Mata pelgaran TIK menurut Kurikulum 2013 akan diintegrasikan ke
dalam semua mata pelgjaran. Pengintegrasian ini penting dilakukan, untuk
menyesuaikan dengan zaman yang terus mengalami perkembangan pesat.
Mata pelgjaran TIK tidak dihilangkan melainkan diintegrasikan dengan semua
mata pelgaran adalah bahwa pembelgaran semua mata pelgaran selain
dengan tatap muka guru-murid juga (lebih banyak) dilakukan dengan interaksi
melalui media internet. TIK tidak lagi menjadi suatu mata pelgjaran terpisah
namun terintegrasi dengan mata pelgaran lainnya. Dengan kata lain jika
sebelumnya TIK hanya sebatas membuka, mengetik, dan pembelgaran
browsing maka yang diinginkan oleh Kurikulum 2013 adalah kemampuan
tersebut langsung diaplikasikan untuk kegiatan belajar mengajar.

Dalam pembelgaran pengintegrasian TIK, peserta didik lebih mudah
dalam mencari sumber belgar. Peserta didik dapat memanfaatkan teknologi
multimedia dan komputer untuk mengakses materi pembelgaran, berinteraksi
dengan pendidik dan peserta didik lainnya melalui media maupun multimedia.
Melalui bantuan TIK, peserta didik memperoleh beberapa bentuk bantuan

(tutorial) yang tersedia. Kegiatan pembelgaran menggunakan TIK menjadikan



waktu belgar lebih fleksibel sekaligus dapat memanfaatkan ilmu teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) bagi peserta didik dalam pembelgarannya.
Penyesuaian pengetahuan terhadap perkembangan bidang TIK yang sangat
pesat dengan tuntutan untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan kebutuhan. Guru harus mampu mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikas Akademik dan Kompetensi Guru, dalam hal: (1) pada
kompetensi pedagogik sangat jelas dinyatakan bahwa guru memanfaatkan TIK
untuk kepentingan pembelgjaran, (2) pada kompetensi profesional sangat jelas
tersurat guru mengembangkan materi pembelgaran yang diampu secara
efektif dan (3) guru memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri. Jika guru
dapat memanfaatkan TIK maka kualitas proses dan hasil pembelgjaran lebih
baik, sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia

Mengintegrasikan TIK ke dalam proses pembelgaran sama maknanya
dengan menggunakan TIK untuk belgar. Pengintegrasian TIK pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia dapat merubah paradigma pembelgjaran dari
pembelgjaran yang hanya dilakukan di dalam kelas dan guru sebagai satu-satu
nya sumber belgar menjadi pembelgjaran yang dapat dilakukan dimana sgja
tanpa batas ruang dan waktu seperti pelgjaran drama dalam bahasa Indonesia
dapat menggunakkan video. Wilayah pengintegrasian TIK harus

dikembangakan oleh pihak sekolah, pemerintah maupun para penjual jasa TIK



untuk dimanfaatkan sebagai sumber belgjar dan sebagai alat bantu dalam
proses pembelgjaran. Laboratorium multimedia di sekolah terus diupayakan
keadaannya. Akses internet sebaga fasilitas dan berbagai pirantinya sudah
menjadi kebutuhan untuk mendukung proses pembelgaran. Dengan adanya
fasilitas internet memungkinkan siswa untuk belgjar kapan dan dimana sga
dengan lingkup yang sangat luas serta berbagai alat bantu yang dapat diunduh
melalui situs-situs resmi melalui akses internet dan secara mudah dapat
digunakan dalam pembelgjaran.
Sesual dengan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses pendidikan yang berbunyi :
Proses Pembelgjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipas aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk
itu setigp satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelgaran,
pelaksanaan proses pembelgjaran serta penilaian proses pembelgjaran
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi
lulusan.
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip
pembelgjaran yang tertuang di nomor 13 pada lampiran Permendikbud Nomor
65 tahun 2013 digunakanlah Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembel g aran.
Redlitas pada SMP Negeri 2 Kota Solok sebagai piloting kurikulum
2013 yang sampai saat ini masih menggunakan kurikulum 2013. Di SMP

Negeri 2 Solok pembelgaran masih bersifat konvensional menggunakkan

metode ceramah, kurang memanfaatkan sarana dan prasarana TIK. Padahal



dalam kurikulum 2013 menuntut guru untuk mengintegrasikan TIK ke semua
mata pelgjaran sebab dalam kurikulum 2013 siswa tidak mempelgari TIK
secara terpisah dari mata pelgjaran lain sehingga siswa benar-benar tidak tahu
tentang pengetahuan dan keterampilan awal TIK. Dalam pendidikan modern,
guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan TIK dalam proses
pembelgaran. Dilihat dari sisi peran TIK dalam proses pembelgaran
seharusnya memungkinkan guru untuk “(1) menjadi fasilitator, kolaborator,
mentor, pelatih, pengarah, dan teman belgar dan (2) dapat memberikan
pilihan dan tanggung jawab yang besar kepada siswa untuk mengalami
peristiwa belgjar (UNESCO, 2002: 22-23)”. Namun guru di SMP Negeri 2
Solok ini belum seutuhnya mampu mengintegrasikan TIK ke dalam semua
mata pelgjaran, padahal sarana prasarana dan akses internet cukup memadai
serta mendukung pembelgjaran berbasis TIK. Peralatan TIK yang ada di
sekolah masih terkesan hanya dijadikan sebagai simbol kekinian teknologi.
Pengintegrasian TIK dalam pembelgaran bahasa Indonesia dapat diterapkan
melalui penggunaan media belgar sesuai dengan materi, memfasilitasi guru
mengembangkan alat peraga, meningkatkan keterampilan dan pemahaman
siswadari hal yang abstrak menjadi konkrit dalam meningkatkan hasil belgjar.

Dalam pembelgaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik
memiliki berbagai kemampuan sebagai berikut: 1) Berkomunikasi secara
efektif dan efisien sesuai etika yang berlaku, baik secaralisan maupun tulis. 2)
Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan dan bahasa negara. 3) Memahami bahasa Indonesia dan



menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 4)
Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial. 5) Menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 6) Menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.

Sgjalan dengan Permendiknas no 23 tahun 2006 tentang standar
kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, dijelaskan
bahwa standar mata pelgjaran yang harus dicapai oleh siswa untuk mata
pelgjaran bahasa Indonesia yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Dalam konsep integrasi TIK ke dalam mata pelgaran bahasa
Indonesia maka keterampilan yang dituntut adalah penggunaan media untuk
kegiatan berbicara, membaca dan mendengarkan yaitu media audio dan visual
dalam pembelgjaran, sedangkan dalam kegiatan menulis keterampilan yang
dituntut siswa yaitu menulis dengan menggunakan aplikasi aplikasi Ms. Word.
Integrasi TIK ini didukung pula oleh sarana dan prasarana yang tersedia di
SMP Negeri 2 Solok bahwa fasilitas penunjang untuk media pembelgjaran
yang terdapat di sana cukup memadai, seperti LCD proyektor, dan fasilitas
lain seperti laboratorium bahasa dan laboratorium komputer serta penggunaan
akses internet yang tersedia dapat menujang proses pembelgaran yang dapat
digunakan oleh guru dan siswa dalam memanfaatkannya untuk kepentingan

pembelgaran di sekolah tersebut. Terlebih siswa yang cukup terampil dalam



B.

penggunaan TIK, dalam hal ini dapat mendorong guru untuk pengintegrasian

TIK dalam proses pembelgjaran di SMP Negeri 2 Solok, sehingga tidak ada

kendala dalam pengintegrasian TIK.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas pada saat proses belgjar
mengajar masih bersifat konvensional. Keterampilan dalam integrasi TIK bisa
diterapkan dalam pembelgaran bahasa Indonesia maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian tentang “Efektivitas Pengintegrasian TIK pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas VIl
SMP N 2 Kota Solok™.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
masal ah yang ditemukan adalah :

1. Guru belum mengintegraskan TIK ke dalam mata pelgaran bahasa
Indonesia

2. Pengintegrasian TIK ke dalam Bahasa Indonesia yaitu memasukkan
keterampilan TIK dan memberdayakan siswa menggunakan TIK untuk
belajar mandiri dalam pelgjaran Bahasa Indonesia.

3. Pembelgjaran masih bersifat konvensional yaitu menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan, serta guru masih kurang
memanfaatkan sarana dan prasarana TIK.

4. Siswa sering merasa bosan dan jenuh karena kurangnya kreatifitas dan
inovasi yang dilakukan guru dalam menggunakan media ketika

pel aksanaan proses belgjar mengajar.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, agar penelitian ini lebih
terarah penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Pendlitianini dilakukan pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas Vi3
(kelas eksperimen) dan kelas V1114 (kelas kontrol) semester 1 tahun gjaran
2015/2016 pada materi pokok Cerita Teks Moral/fabel. Dengan
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 dan 4.2 Membedakan teks certa moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan
maupun tulisan serta menyusun teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita biografi sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan.

2. Proses pembelgaran menggunakan pengintegrasan TIK dengan
keterampilan dan pemanfaatan TIK dalam proses pembelgjaran pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada materi pokok cerita teks moral/fabel.

3. Hasil belgar yang diteliti adalah aspek kognitif padahasil tes formatif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, maka perumusan
masalah dalam pendlitian ini adalah “Apakah pengintegrasian TIK efektif
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIl|

SMP N 2 Kota Solok?”



E. Tujuan Penditian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Efektivitas
pengintegrasian TIK pada mata pelgaran Bahasa Indonesia di kelas VI
SMP N 2 Kota Solok.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebaga bahan untuk mengetahui seberapa efektif integrasi TIK dalam
proses pembelgjaran.
2. Sebagal contoh dan mendorong guru lainnya untuk melakukan
pengintegrasian TIK kedalam seluruh mata pelgjaran.
3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil
kebijakan dalam pembaharuan proses belgjar menggjar.
4. Untuk peneliti sebagai aplikasi dari ilmu yang telah diperoleh selama di
bangku perkuliahan dan prasyarat menyelesaikan program studi strata

satu pada jurusan Kurikulum & Teknologi Pendidikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap Efektivitas Pengintegrasian

TIK pada mata pelgaran bahasa Indonesia pada kelas VIII SMP N 2 Kota

Solok kemudian melakukan pengolahan data, dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok
eksperimen sebesar 75,88 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh
kelompok kontrol sebesar 69,13. Jadi dari nila rata-rata kedua
kelompok, menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang belgar
menggunakan pengintegrasian TIK memperoleh nilai rata-ratanya “lebih
tinggi” dibandingkan kelompok kontrol dengan pembelgaran
konvensional.

2. Hasil uji hipotesis di dapat bahwa t hiwng > t tae , Yaitu (2,755 >
2,000) yang di buktikan dengan taraf signifikan a 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar pada kelompok
eksperimen yang belgar dengan pengintegrasian TIK dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang belgjar tidak dengan Integrasi TIK.

3. Pembelgaran dengan pengintegrasian TIK efektif digunakan dalam

pembel garan Bahasa Indonesakelas VIII SMP N 2 Kota Solok.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian,
maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru yang mengagjar mata
pelgaran bahasa Indonesia untuk dapat mengintegrasikan TIK dalam
proses pembel gjaran sehingga mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Kepada guru-guru, pengintegrasian TIK sebaiknya tidak hanya dilakukan
pada mata pelgaran bahasa Indonesia sga Ha ini dimaksudkan
pengintegrasian TIK pada semua mata pelgaran sehingga dapat
meningkatkan keterampilan TIK siswa dalam semua mata pelgaran di
sekolah dan dapat memberikan hasil yang positif.

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya terus meningkatkan ketersedian
perangkat TIK agar dapat menunjang proses pembelgaran dan
memotivasi guru untuk terus menggunakan perangkat TIK untuk belagjar.

4. Bagi pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi saat

melakukan penelitian sgjenis.
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